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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan berguna bagi diri 

manusia, tidak ada seorang pun yang dilahirkan di dunia ini tiba-tiba langsung pandai 

dan terampil dalam memecahkan masalah kehidupannya tanpa melalui proses 

pendidikan, karena pada dasarnya pendidikan merupakan sistem atau cara 

meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala aspek kehidupanya. 

Melalui proses pendidikan inilah manusia memperoleh bimbingan, 

pengalaman, pengertian, serta pandangan yang menyebabkan seorang berfikir untuk 

lebi maju. Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang 

tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatkan 

kualitasnya, sekalipun dalam masyarakat yang masih terbelakang (primitif).  

Pendidikan sebagai usaha sadar yang dibutuhkan untuk menyiapkan anak manusia 

demi penunjang perannya di masa datang.
2
 

Tujuan dari pada Pendidikan merupakan wujud usaha bentuk kegiatan 

manusia dalam kehidupanya serta menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak 

di capai, baik yang di rumuskan itu bersifat abstrak. maupun rumusan-rumusan yang 

di bentuk secara khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan hendak di capai. 

Dalam Islam, pendidikan seharusnya dapat menjadikan seluruh manusia yang 
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menghambakan diri kepada Allah. Adapun yang dimaksud menghambakan diri, 

yakni beribadah kepada Allah. Islam menghendaki bahwa manuisa didik untuk 

mampu merealisaikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah di gariskan Allah.
3
 

Perlu diketahui bahwa pendidikan di Indonesia diupayakan untuk 

membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas dalam intelektual, tetapi juga memiliki 

kepribadian yang mulia serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Oleh sebab itu, pendidikan tersebut harus diberikan semenjak mereka masih anak-

anak, baik pendidikan umum maupun agama, karena kedua materi tersebut akan 

mampu membentuk pribadi-pribadi yang beriman dan bertakwa yang berkualitas 

tinggi sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan sebagai khalifah dimuka 

bumi. Dalam mewujudkan pengembangan Karakter tersebut, pemerintah mulai 

meningkatkan mutu dan kualitas diri masyarakat itu sendiri melalui pendidikan 

karakter. Oleh karena itu pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk 

mendidik anak-anak dapat berprilaku dengan bijak dan mempraktikanya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga memberikan kontribusi yang positif kepada 

lingkungnnya.
4
 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan di pondok pesantren 

Panggung Tulungagung dalam membentuk perilaku yang baik perlu adanya 

pendidikan karakter arena di dalam mengembangkan nilia- nilai akhlak, budi pekerti, 

serta tanggung jawab merupakan bentuk upaya yang di berikan sepenuhnya untuk 

membentuk kepribadian kemandirian, dan keterampilan social tidak hanya itu dalam 
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membentuk perilaku serta mengembangkan nilai-nilai akhlak, budi pekerti, serta 

tanggung jawab perlu adanya pendidikan dalam mengembangkan karakter, 

kemampuan dan membentuk watak yang bermartabat dalam mencerdaskan 

kehidupan kehidupan bangsa yang baik untuk membina dan menumbuhkembangkan 

karakter bangsa yang positif, serta memiliki nilai religius yang dimiliki oleh setiap 

individu maka untuk itu perlu adanya pembentukan karakter religius sebagai tujuan 

utama manusia untuk mengetahui perilaku dirinya, serta potensi yang ada didalam 

akal fikiran sebagai manusia yang selalu beriman.Pendidikan karakter bukan hanya 

sekedar mengajarkan tentang mana yang   benar dan mana yang salah. Karena 

pendidikan karakter merupakan suatu upaya dalam menanamkan kebiasaan tentang 

hal yang baik, sehingga peserta didik menjadi mengerti dan memahami tentang baik 

dan yang buruk, serta mampu merasakan nilai-nilai yang baik dan akan terbiasa 

melakukanya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Karakter ditepatakan sebagai 

landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional mewujudkan masyarakat 

berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya dan beradab berdasarkan falsafah 

pancasila.
5
 Pentingnya pendidikan karakter juga di tegaskan dalm UU nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan peroses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan posisi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.
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Dalam hal ini Pendidikan karakter bukan sekedar memilki dimensi 

integratif, dalam arti mengukuhkan moral intlektual anak didik sehingga menjadi 

pribadi yang kokoh dan kuat melainkan juga bersifat kuratif secara personal maupun 

sosial. Pendidikan karakter menjadi jalan keluar bagi perbaikan dalam masyarakat. 

Situasi sosial yang menjadi alasan utama agar Pendidikan karakter segera 

dilaksankan dalam lembaga pendidikan.
7
 

Dengan menempatkan pendidikan karakter dalam rangka dinamika dan 

dialektika proses pembentukan individu, maka para insan pendidik, seperti guru, 

orang tua, masyarakat dan lain sebagainya, diharapakan agar semakin dapat 

menyadari pentingnya pendidikan karakater sebagai sarana pembentukan perilaku 

dan tidak terelepas dari nilai- nilai kepribadian yang ada, dimana sebagai salah satu 

ciri dari diri sesorang yang bersumber pada berbagai macam bentuk yang di terima 

dari lingkungan tempat tinggalnya, seperti halnya keluarga. Karena sejatinya 

keluarga merupakan pendidik yang pertama dan utama dalam kehidupan anak dan 

dari keluargalah anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya serta menjadi 

dasar perkembangan dan kehidupan anak di kemudian hari. Keluarga memberikan 

Dasar pembentukan tingkah laku, Watak, dan moral bagi anak, karena orang tua 

bertugas sebagai pengasuh, pembibing, pemelihara dan sebagai pendidik terhadap 

anak-anaknya. Dalam membentuk karakter menurut ratna megawangi merupakan 

proses yang berlangsung seumur hidup, anak akan tumbuh pada lingkungan yang 

berkarakter pula.
8
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Hal ini menunjukkan suatu perhatian khusus bagi orang tua terhadap 

seorang anak. Banyak hal yang telah di lakukan dan di perjuangkan demi anak. 

Namun, ketika orang tua tidak memahami akan pentingnya sebuah karakter yang 

hendak di tanamkan dalam diri anak, hal ini akan menjadikan sebuah permasalahan 

yang muncul dalam sebuah keluraga. Oleh karena itu penddikan dalam keluarga 

memberikan peran besar dalam pembentukan karakter perilaku dan perkembangan 

emosi seorang anak hingga dewasa, terlebih orang tua sebagai bagian yang sangat 

penting dalam keluaraga serta kehidupan dalam mengembangkan atau 

memperhatikan kepribadian seorang anak. Melalui revitalisasi dan penekanan 

karakter di berbagai lembaga pendidikan baik formal maupun non formal di 

harapkan bangsa indonesia bisa menjawab tantangan dan permasalahan yang 

semkain rumit dan kompleks. Hal ini penting karena dalam era globalisasi, 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni berlangsung begitu pesat dan 

tingginya mobilisasi manusia karena jarak dan waktu menjadi sangat relatif.
9
 

Melihat kondisi yang sekarang ini mendorong pemerintah untuk 

memprioritaskan pembangunan karakter, semua elemen memilki tanggung jawab 

yang sama dalam pembentukan karakter. Terlepas dari tanggung jawab itu, dunia 

pendidikan memilki peran yang penting dalam pembentukan karakter, karena 

pendidikan tidak mencetak orang yang pandai dalam segi kognitif saja, namun harus 

di barengi dengan kecakapan beretika, memiliki budi pekerti yang luhur, santun, 

toleran, jujur, tekad yang kuat dan berfikir posistif dalam situasi segala apapun, 

sehingga menjadikan dirinya dalam bermasyarakat lebih bermartabat. Pendidikan 
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karakter akan memperluas wawasan para pelajar tentang niali-nilai moral dan etis 

yang membuat mereka semakin mampu mengambil keputusan secara moral dapat 

dipertangung jawabkan. 

Pendidikan dewasa ini dihadapakan pada delima pendidikan yang amat 

subtansial, yaitu saat ini kita tahu banyak hal yang tengah terjadi pada bangsa ini 

salah satunya adalah fenomena merosotnya nilai-nilai moral dalam kehidupan para 

remaja kita antara lain. Tawuran pelajar, maraknya peredaran narkoba di kalangan 

siswa, adanya siswa yang terlibat dalam tindakan kriminal, dan tindakan-tindakan 

tidak terpuji lainnya merupakan keprihatinan kita bersama. Tidak hanya di kalangan 

remaja saja, secara umum bangsa Indonesia dihadapkan berbagai problem dan krisis 

kebangsaan yang serius. Oleh karena itu pendidikan karakter lahir sebagai evaluasi 

terhadap pendidikan yang bertumpu pada titik berat pemikiran modernisme yang 

bersifat positivisme yang membuat jiwa manusia kering akibat industrialisasi yang 

menggeser nilai-nilai spritual dan kemanusiaan. Dengan demikian perlu adanya 

pengendali yang dapat menangulangi masalah kemerosotan ini. Melaui pembentukan 

karakter inilah penanaman nilai -nilai bagi generasi muda akan lebih efektif dalam 

mengembangkan kepribadianya. 

Dalam hal ini, pondok pesantren adalah satu lembaga pendidikan non 

formal yang sangat berperan besar sekali dalam menaggulangi dan meminimalisir 

adanya kemerosotan tersebut. Lembaga ini adalah pendidikan islam tertua di 

indonesia yang telah mampu mencetak kader-kader ulama dan telah berjasa 

mencerdaskan masyrakat indonesia, selainitu juga menjadi pusat kegiatan pendidikan 

yang telah berhasil menemukan semangat kewiraswastaan, kemandirian, dan 
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patriotik.
10

 Pondok pesantren merupakan bagian yang intergal dari lembaga-lembaga 

intergal di indonesia, nilai-nilai agama yang di ajarkan bagi kemajuan pembangunan 

bangsa dan negara. Sebagaimana tujuan pondok pesantren tersebut yaitu untuk 

membentuk kepribadian muslim, kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada 

tuhan, berkahlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat dengan jalan mengabdi pada 

masyarakat.
11

 

Berdasarkan kondisi pesantren yang sedemikian rupa maka konsep pondok 

pesantren menjadi cerminan pemikiran masayarakat dalam mendidik dan melahirkan 

perubahan sosial terhadap masyarakat dan bentuk perubahan itu dapat diketahui 

dengan orientasi kegiatan yang ada. di dalam pondok pesantren dan sesuai dengan 

perkembanganya maka realitas saat ini menununjukan bahwa pondok pesantren telah 

berkembang secara bervariasi dilihat dari segi kurikulumnya, dari awalnya hanya 

kitab kuning dan sorogan Al-qur‟an hingga saat ini pesantren penuh dengan kegiatan 

keagamaan maupun kegiatan mengasah kecakapan hidup atau disebut juga dengan 

kegitan ekstrakurikuker yang ada di dalam pondok pesantren.
12

 

Pada pembaharuan kurikulum pesantren di era modern ini tidak hanya 

mengajarkan tentang kitab-kitab klasik akan tetapi juga adanya ekstrakurikuler, yang 

mana kegiatan ekstrakurikuler ini mengasah kecakapan hidup para santri untuk 

mengahadapi kehidupan di luar pondok pesantren atau ketika nanti sesudah berada di 

masyarakat. Ekstrakulikuler di Pondok Pesantren merupakan sebagai sarana 
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pengembangan karakter santri, dalam mengasah nilai karakter sehingga lebih 

komplek dibandingkan ketika mereka berada di sekolah. Seperti halnya, dalam 

membentuk karakter religius dapat dijadikan sebagai salah satu upaya pendidikan 

untuk mengembangkan segala sikap dan perilaku baik terhadap agama yang 

dianutnya, serta toleran terhadap agama lain tanpa membeda-bedakan baik dari sisi 

yang ada di lingkungan tempat tinggalnya, saling hidup rukun diantara sesama 

agama lain. 

Dalam aplikasinya kegiatan ekstrakulikuler membutuhkan komunikasi satu 

dengan yang lainnya. Dengan mengikuti kegiatan ini para santri akan belajar 

bagaiamana bersosialisai, bermasyrakat, bersikap, dan bertindak. Untuk itu dengan 

adanya pondok pesantren di harapkan, agar setiap generasi muda tidak salah dalam 

bergaul dengan lingkungannya, maka dengan adanya pondok pesntren adalah sebagai 

sarana utama dalam membentuk akhlak yang baik, dengan adanya kegiatan agama di 

dalamnya inilah, seperti kajian kitab-kitab yang di karang oleh para ulama terdahulu 

(salafi), dan sorogan Al-qur‟an dapat di kembangakan dengan matang oleh santri 

dalam membentuk nilai-niali kepribadian yang baik pada pondok pesantren tidak 

hanya di ajarkan kegiatan agama saja, melainkan kegiatan ekstrakurikuler. 

Seperti halnya salah satu pondok pesantren panggung ini dalam membentuk 

karatker santri dalam mengembangkan nilai kepribadian yaitu dengan adanya 

kegiatan ekstrakulikuler seperti kegiatan (khitobah) atau dakwah, sya‟wir 

(musyawarah). Tujuan diadakannya ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Panggung 

tersebut, agar dapat mengembangkan potensi dan bakat santri sehingga santri 
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mempunyai sifat mental berani dalam berkomunikasi di depan umum serta 

memecahkan masalah yang terjadi saat berada di luar lingkungan masyarakat. 

Dari paparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

Pembentukan karakter religius yang ada pada pondok pesantren kaitnya dengan 

kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk karakter santri yang lebih baik lagi 

sehingga peneliti mengangkat judul penelitian “Pembentukan Karakter Religius 

melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Panggung 

Tulungagung” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pembentukan karakter religius melalui ekstrakurikuler hadrah 

di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung? 

2. Bagaimana pembentukan karakter religius melalui ekstrakurikuler 

khitobah di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung?  

3. Bagaimana pembentukan karakter religius melalui ekstrakulikuler qira‟ah 

di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung? 

4. Bagaimana pembentukan karakter religius melalui ekstrakurikuler sya‟wir 

di Pondok Pesantren Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan Pembentukan Karakter Religius melalui kegiatan 

melalui ekstrakurikuler hadrah di Pondok Pesantren Panggung 

Tulungagung. 
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2. Untuk mendeskripsikan Pembentukan Karakter Religius melalui kegiatan 

melalui ekstrakurikuler khitobah di Pondok Pesantren Panggung 

Tulungagung. 

3. Untuk mendeskripsikan Pembentukan Karakter Religius melalui kegiatan 

melalui ekstrakurikuler qira‟ah di Pondok Pesantren Panggung 

Tulungagung. 

4. Untuk mendeskripsikan Pembentukan Karakter Religius melalui kegiatan 

melalui ekstrakurikuler sya‟wir di Pondok Pesantren Panggung 

Tulungagung. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis Penelitian ini diharapakan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan dalam hal pembentukan karakter religius 

melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kemudian hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan sumbangan pemikiran untuk pengembangan kajian 

keilmuan program sarjana PAI di IAIN Tulungagung. Selain itu dapat 

menjadi bahan acuan bagi para peneliti lainnya dalam mengkaji tentang 

pembentukan karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumbangan dan 

pertimbangan pemikiran kepada: 
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a) Bagi Penulis 

Penelitian ini sebagai bahan kajian penulis untuk menambah dan 

memperluas penguasaan materi tentang pembentukan karakter 

religius melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

b) Bagi Pondok Pesantren 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dijadikan sebgai pedoman 

atau perbaikan dalam pembentukan karakter Religius melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 

c) Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wawasan khususnya 

bagi penyusun tentang adanya pembentukan karakter religius melalui 

kegiatan ekstakurikuler di Pondok pesantren khususnya bagi 

pembaca, sehingga dapat di jadikan bahan penelitian yang akan 

datang. 

d) Bagi Pengasuh Pondok Pesantren 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

mengembangkan informasi atau masukan kepada pengasuh 

mengenai adanya pembentukan karakter religius melalui adanya 

kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantern Panggung 

Tuungagung. 
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E. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan 

judul penelitian. Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam judul ini maka 

perlu diberikan penjelasan mengenai istilahistilah kunci dalam rumusan 

masalah, dengan begitu diharapkan tidak terjadi kesalahan prepepsi atau 

penafsiran sehingga penelitian ini menjadi terarah. Berikut penjelasannya: 

1. Secara Konseptual 

a) Karakter 

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa Latin 

character, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi 

pekerti, kepribadian, dan akhlak. Dalam kamus Psikologi, arti 

karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, 

misalnya kejujuran seseorang.
13

 

b) Religius 

Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain.
14

 

c) Kegiatan ekstrakurikuler 
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Kegiatan ekstrkurikuler adalah kegiatan pendidikan yang di 

laksanakan di sekolah, namun dalam pelaksanaanya berada di luar 

jam pelajaran resmi di kelas, artinya di luar jam-jam pelajaran yang 

tercantum dalam jadwal pelajaran. Ada dua macam kegiatan 

ekstrakulikuler dan kegiatan kurikuler.
15

 

2. Secara Operasional 

Dalam penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting 

dalam penelitian guna memberikan batasan kajian pada suatau penelitian. 

Oleh karena itu peneliti disini membahas permasalahan yaitu tentang 

pembentukan karakter Religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok 

Pesantren Panggung mengenai hal tersebut maka sangat penting untuk di 

pahami bahwa dalam membentuk karakter religius merupakan upaya 

pengembangan perilaku, watak, kepribadian akhlak, nilai- nilai religius 

dan tanggung jawab dalam melakukan sesuatu hal pada lingkungan yang 

di tempatinya atau patuh terhadap ajaran agama yang di anutnya dan saling 

hidup rukun sesama agama lain. 

 

 

 

F. Sistematika Pembahasan 
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Untuk mempermudah jalanya pembahasan skripsi ini terlebih dahulu 

penulis sajikan sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 3 bagian 

yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas yaitu 

tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, moto, persembahan, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, daftar lampiran, abstrak dan transliterasi yang lainnya. 

BAB I Pendahuluan, yang mencakup Konteks Penelitian, Fokus 

Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah, Dan 

Sistem Penulisan Skripsi. 

BAB II Kajian Pustaka, membahas tentang pembentukan Karakter, 

Pengertian Karakter Religius, Kajian mengenai Ekstrakulikuler, dan Kegiatan 

Ekstrakurikuler di Pondok Pesantren. 

BAB III Metode Penelitian, yang mencakup tentang Rancangan 

Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Temuan, dan 

tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian yang terdiri dari a. Deskripsi Data, b. Temuan 

Penelitian, dan c. Analisis Data. 

BAB V Pembahasan, pada pembagian pembahasan ini memuat 

keterkaitan antara pola-pola, ketegori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi 

temuan atau teori yang ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta 
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interpretasi dan penjelasan dari temuan teori yang diungkapkan dari lapangan 

(grounded theory). 

BAB VI Penutup, yang mencakup: kesimpulan, dan saran yang ada 

relevansinya dengan permasalahan yang ada. 

Bagian akhir penelitian ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran 

yang diperlukan untuk meningkatkan validitas isi penelitian dan terakhir daftar 

riwayat hidup peneliti.  


